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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penggunaan media kartu huruf terhadap 

kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas I SD Negeri Widoro. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan metode eksperimen jenis pre-eksperimental design dengan desain One 

Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini tidak menggunakan kelas pembanding namun sudah menggunakan tes 

awal sehingga besarnya efek atau pengaruh penggunaan media kartu huruf dapat diketahui secara pasti. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Data dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media kartu huruf. Serta variabel terikatnya adalah kemampuan membaca 

permulaan kelas I SD Negeri Widoro yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada pemberian tes hasil belajar pada posttest yang dianalisis menggunakan uji-t test 

dengan persentase thitung = 7,80 > ttabel = 2,08 artinya ada perbedaan penggunaan media kartu huruf terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 1 SDN Widoro.  

Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the use of letter cards on 

the ability to read beginning in the Indonesian language class I students at SD Negeri 

Widoro. This study used a quantitative research type and an experimental method 

with a pre-experimental design with the One Group Pretest-Posttest Design. This 

research does not use a comparison class but has used a pre-test so that the influence 

or effect of using letter card media can be known with certainty. Data collection 

techniques were carried out through observation and tests. Data were analyzed using 

a quantitative approach. The independent variable in this study is the letter card 

media. As well as the dependent variable is the ability to read at the beginning of class 

I SD Negeri Widoro, totaling 21 students. The sampling technique is saturated 

sampling. The results showed that in giving the posttest learning outcomes test which 

was analyzed using the t-test with the proportion = 7.80 > = 2.08 meaning that there 

is a difference in the use of letter card media on students' initial reading ability in 

Indonesian language class 1 SDN Widoro. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor kebutuhan primer bagi manusia. Melalui 

pendidikan yang baik manusia dapat menambah wawasannya dan hidup lebih baik. 

Apabila semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin baik pula 

kehidupannya. Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional setiap warga negara Republik Indonesia memperoleh sekurang-kurangnya 

pengetahuan membaca, menulis dan berhitung serta mempergunakan bahasa Indonesia. 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  

Menurut M. Thobroni (2016: 17) pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata 

pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman atau 

pengajaran. Dalam proses pembelajaran akan muncul interaksi antara guru dan peserta 

didik. Tugas utama seorang guru adalah merancang kegiatan pembelajaran, termasuk 

metode, model pembelajaran, strategi belajar, dan media pembelajaran (Hamid Darmadi, 

2010: 115). Seorang guru di dalam pembelajarannya harus dapat menyampaikan materi 

pelajaran dengan baik. Materi tersebut disampaikan oleh guru kepada peserta didik melalui 

suatu media pembelajaran. 

Media pembelajaran digunakan dan diarahkan agar mempermudah peserta didik 

dalam belajar untuk memahami materi pembelajaran khususnya pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 

pesan dari komunikator menuju komunikan (Daryanto, 2010: 4) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1 SD Widoro terlihat bahwa 

kemampuan siswa dalam membaca pemula masih rendah dan kurangnya penggunaan 

media pembelajaran. Berdasarkan wawancara guru kelas 1, faktor rendahnya hasil belajar 

siswa yaitu siswa cenderung pasif dan tidak mau menjawab pertanyaan dari guru, siswa 

kurang antusias dan kurang memperhatikan memperhatikan materi yang disampaikan 

oleh guru. Kurangnya penggunaan media pembelajaran sehingga dalam menyampaikan 

materi masih banyak didominasi dengan ceramah sehingga pembelajaran menjadi 

monoton, siswa merasa bosan untuk mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. 

Dampak yang terjadi membuat peserta didik kurangnya kemampuan membaca dan kurang 

menyerap materi yang diajarkan. Selama lebih dari 2 tahun pembelajaran dilaksanakan 

secara daring (Online), membuat siswa harus belajar mandiri dengan orang tua yang tidak 

semua orang tua dapat mendampingi anak dalam pembelajaran dikarenakan sibuk bekerja.  

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar melalui media sangat 

membantu dalam pembelajaran membaca pemula bagi siswa kelas 1 SD merupakan hal 

yang mutlak diperlukan, anak kelas 1 pada umumnya baru berusia enam tahun masih 

berada pada berfikir konkret, yaitu anak akan mudah mengenal hal-hal yang sifatnya nyata. 

Anak usia sekolah dasar ada pada tahap operasional konkret (Piaget dalam Syamsudin, 

2001: 102). 
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Media kartu huruf diharapkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Melalui proses pembelajaran maka diharapkan siswa dapat mendapatkan hasil belajar yang 

baik. Perubahan itu di upayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

Menurut Hasan (2009: 65) mengungkapkan kartu huruf adalah penggunaan sejumlah 

kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk 

huruf dan gambar pada kartu. Kartu huruf dapat membantu guru mencapai tujuan 

intruksional karena selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat 

meningkatkan kreatifitas siswa. Selain itu, pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi 

lebih luas, jelas, dan tidak dilupakan. 

Bahasa Indonesia penting peranannya di sekolah dasar, antara lain sebagai sarana 

pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni. Bromly dalam Dhieni (2008: 19) menyebutkan ada empat aspek bentuk bahasa 

yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Membaca termasuk kegiatan yang 

melibatkan berbagai keterampilan seperti pengenalan huruf, bunyi dari huruf atau 

rangkaian huruf, makna kata, dan pemahaman makna kata tersebut, karena itu membaca 

merupakan kegiatan yang bersifat kompleks. 

Membaca sebagai kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari karena 

membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk 

memperluas pengetahuan bahasa seseorang. Dengan demikian, anak sejak kelas awal 

SD/MI perlu memperoleh latihan membaca dengan baik khususnya membaca permulaan. 

Membaca permulaan menitik beratkan pada keterampilan membaca kata-kata dan kalimat 

bahasa Indonesia sederhana dengan lafal dan intonasi yang wajar. Membaca merupakan 

aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yang terkait dengan 

membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Sedangkan aktivitas mental 

mencakup ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca dengan baik jika mampu 

melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakan mata secara lincah, mengingat 

simbol-simbol bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami 

bacaan (Mulyono Abdurahman, 2003: 200). Dari uraian latar belakang di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan Penggunaan Media Kartu 

Huruf terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas I SDN Widoro Tahun Ajaran 2022/2023”. 

Menurut Brovee (dalam Sundayana, 2015: 6) berpendapat bahwa media pembelajaran 

adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk pesan pembelajaran. Dapat 

dikatakan bahwa bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana 

menyampaikan pesan. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Menurut Arsyad (2013: 10) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan maupun informasi dalam 

poses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam 

belajar. Pendapat ini menekankan bahwa segala sesuatu dapat dijadikan media dalam 

pembelajaran, asalkan media yang digunakan tersebut dapat merangsang siswa agar 
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senang dan tertarik terhadap pembelajaran, sehingga siswa mudah dalam memahami 

materi yang diberikan guru.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim kepada penerima. Media pembelajaran tersebut dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, minat serta kemauan siswa dalam proses belajar dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif (Sukiman, 2012: 29). 

 

Hakikat Kartu Huruf 

Kartu huruf adalah media yang termasuk pada jenis media grafis atau media dua 

dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. Media kartu huruf 

tergolong dalam jenis media visual. Suharso dan Ana Retnoningsih dalam Waraningsih 

(2014: 25) kartu adalah kertas tebal yang berbentuk persegi panjang. Sedangkan menurut 

Arsyad (2011: 119) mengemukakan bahwa kartu huruf adalah kartu kartu abjad yang berisi 

gambar, huruf, tanda simbol, yang meningkatkan atau menuntun anak yang berhubungan 

dengan simbol-simbol tesebut. Gambar yang terdapat pada kartu biasanya berupa simbol-

simbol huruf. 

Maimunah Hasan dalam Trisniwati (2014: 15) mengungkapkan bahwa kartu huruf 

adalah penggunaan sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca dengan cara 

melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar pada kartu. Anak dapat belajar 

mengingat huruf dengan melihat simbol huruf dan gambar pada kartu huruf.  

Media kartu huruf terdiri dari huruf-huruf yang dituliskan pada potongan-potongan 

karton. Potongan-potongan kartu huruf tersebut dapat dipindahkan sesuai keinginan 

pembuat suku kata, kata, maupun kalimat. Penggunaan kartu huruf sangat menarik 

perhatian anak dan sangat mudah digunakan dalam pembelajaran membaca, karena kartu 

huruf dapat melatih kreativitas anak dalam menyusun huruf sesuai keinginannya.  

Media kartu huruf memiliki berbagai manfaat dalam membantu guru menyampaikan 

pembelajaran. Manfaat kartu huruf dalam pembelajaran membaca untuk anak usia dini 

yaitu meningkatnya kemampuan anak dalam menghafal dan menguasai huruf abjad dalam 

waktu cepat, membantu guru dalam mengajar, memperbanyak perbendaharaan kata anak, 

mengembangkan daya ingat otak kanan anak, melatih kemampuan kosentrasi anak 

(Ningsih, 2014: 21). 

 

Kemampuan Membaca Pemula 

Kemampuan kesiapan membaca anak perlu diketahui oleh guru dan orang tua, untuk 

memberikan stimulasi tepat sehingga kemampuan membaca anak dapat berkembang 

dengan baik. Menurut Dhieni (2006: 51) kemampuan kesiapan membaca yang akan 

dikembangkan yaitu: kemampuan membedakan auditorial, kemampuan diskriminasi 

visual, kemampuan perseptual motoris, kemampuan bahasa lisan, membangun sebuah 

latar belakang pengalaman, interpretasi gambar, progresi dari kiri ke kanan, penggunaan 

bahasa mulut, pengenalan melihat kata, literasi, koordinasi gerak. 

Kemampuan membaca permulaan merupakan salah satu bagian dari bahasa. Menurut 

Sareb dalam Dewi (2012: 12) mengungkapkan bahwa membaca permulaan menekankan 
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pengkondisian anak didik untuk masuk dan mengenal bahan bacaan, namun belum sampai 

pada tahap pemahaman yang mendalam akan meteri bacaan. 

Menurut Kuntarto, (2013: 7) Membaca permulaan merupakan program pembelajaran 

yang diorientasikan kepada keterampilan membaca permulaan di kelas-kelas awal pada 

saat mulai memasuki bangku sekolah. Sedangkan menurut Rasto (2018) Menjelaskan 

membaca permulaan adalah aktivitas visual yang merupakan proses penerjemahan simbol 

tulis ke dalam bunyi. Simbol tulis tersebut berupa huruf, suku kata, kata, dan kalimat.  

Menurut Zubaedah, (2013: 7) membaca permulaan hanya berlangsung selama dua 

tahun, yaitu SD kelas I dan II. Pengajaran membaca permulaan, menurut Herusantosa 

(Misriana, 2016: 26) memiliki tujuan seperti; pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca, 

memahami dan menyuarakan kalimat sederhana, membaca kata maupun kalimat 

sederhana dengan waktu yang relative singkat. Menurut Supriyadi dkk (1992: 117), tujuan 

membaca permulaan di kelas I dan II adalah untuk mengajarkan siswa dari yang tidak bisa 

menjadi pandai membaca. Pendapat ini mengandung pengertian bahwa, tujuan membaca 

siswa di kelas I dan II menuntut agar siswa dapat mengenal lambang-lambang tertulis 

menjadi bunyi-bunyi atau suara yang bermakna, serta menuntu agar siswa membaca 

dengan lancar dan tepat dalam pengucapannya. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis atau bentuk penelitian 

eksperimen yang akan digunakan oleh peneliti yaitu jenis eksperimen pre-eksperimental 

design dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini tidak menggunakan 

kelas pembanding namun sudah menggunakan tes awal sehingga besarnya efek atau 

pengaruh penggunaan media kartu huruf dapat diketahui secara pasti. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Widoro yang akan dilakukan di kelas I. Waktu dan penelitian 

dilakukan dimulai pada bulan September hingga November tahun 2022 yang berjumlah 21 

siswa, yang sekaligus menjadi sampel dalam penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 

observasi. Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan yang serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelas (Suharsimi A, 2010: 123). Pretest dilakukan 

sebelum pemberian perlakuan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

sebelum diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf. Treadment 

(Pemberian Perlakuan) ini dilakukan ketika menerapkan pembelajaran kartu huruf pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Setelah pemberian perlakuan, yang dilakukan selanjutnya 

adalah posttest untuk mengetahui keefektifan penggunaan media kartu huruf dalam 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1. Adapun bentuk tes yang digunakan 

adalah tes tertulis dan tes lisan. Sedangkan menurut Nana Syaodih (2010: 220) observasi 

atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan yaitu peneliti terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan informasi pada objek penelitian 
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Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan variabel penelitian sehingga dapat diketahui sebaran datanya. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan mean, range, nilai 

minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Sedangkan analisis statistik inferensial 

digunakan untuk uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji homogenitas) dan pengujian 

hipotesis (uji t-test atau uji beda). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data-data 

penelitian keefektifan penggunaan media kartu huruf pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas I di SD Negeri Widoro. Dari hasil penelitian dideskripsikan data masing-

masing variabel yang telah diolah. Tingkat kemampuan membaca permulaan bahasa 

Indonesia sebelum diberikan perlakuan bertujuan untuk memberikan gambaran awal 

tentang kemampuan membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa 

kelas 1, maka berikut disajikan statistik nilai hasil pretest sebelum diberikan perlakuan. Pada 

nilai pretest, diperoleh hasil analisis dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 

menunjukkan mean sebesar 71,52; range sebesar 21; nilai minimum sebesar 61; nilai 

maksimum sebesar 82; standar deviasi sebesar 7,222; dan sum atau penjumlahan 

keseluruhan sebesar 1502. Sedangkan pada nilai posttest diperoleh hasil analisis data 

menunjukkan mean sebesar 82,14; range sebesar 29; nilai minimum sebesar 64; nilai 

maksimum sebesar 93; standar deviasi sebesar 8,621; dan sum atau penjumlahan 

keseluruhan sebesar 1725. Berikut ini tabel output hasil deskripsi statistik variabel hasil 

belajar siswa, dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Output Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Nilai Posttest 

Statistics 

  Nilai Pretest Nilai Posttest 

N Valid 21 21 

Missing 0 0 

Mean 71. 52 82.14 

Std. Deviation 7.222 8,621 

Range 21 29 

Minimum 61 64 

Maximum 82 93 

Sum 1502 1725 

Selanjutnya diperoleh hasil analisis uji t-test atau uji beda dengan  menggunakan uji 

Paired Sampel t-test yang merupakan uji beda dua sampel berpasangan yakni subjek yang 

sama tapi mengalami perlakuan yang berbeda. Berikut ini tabel output hasil analisis regresi 

sederhana dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 pada uji t-test dan hasil 

analisis dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Tabel Output Hasil 

            Uji T-test 

Paired Samples Statistics 

  Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

 

 

 

t 

 

 

 

df 

Sig. (2 - 

tailed) 

Pair 1 Nilai Posttest 

-Nilai Pretest 

10.619 6.233 1.360 7.808 20 0,000 

 

Berdasarkan hasil perolehan analisis uji t-test tersebut, maka dapat dianalisis sebagai 

berikut: 

H1 : Ada perbedaan penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I SD Negeri Widoro. Pada tabel 2, dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga hipotesis H1 diterima, karena 0,000 < 

0,05. Sedangkan pada thitung sebesar 7,80 dan ttabel 2,08. Dengan demikian, thitung > ttabel (7,80 > 

2,08) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan penggunaan media kartu huruf 

terhadap kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I SD 

Negeri Widoro. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa media kartu huruf efektif 

digunakan serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi membaca 

permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Widoro. Oleh karena itu, media kartu huruf akan 

mempengaruhi kemampuan dan hasil belajar membaca siswa, khususnya pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 
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